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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Pengaruh 
Kepemimpinan  Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja terhadap Disiplin Guru SMP 
Negeri Se Kecamatan Seponti Kabupaten Kayong Utara. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif dan teknik tidak langsung 
pengumpulan datanya dengan menggunakan instrumen yang berbentuk angket.  
Sampel penelitian adalah guru SMP Negeri Se Kecamatan Seponti yaitu sebanyak 
53 responden. Instrument terdiri dari tiga variabel yaitu Kepemimpinan kepala 
sekolah, motivasi kerja kepala sekolah dan disiplin guru. Hasil hasil analisis 
didapat beberapa temuan. Pertama, terdapat pengaruh yang signifikan 
kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan disiplin guru (Y) SMP Negeri se 
Kecamatan Seponti dengan t hitung memiliki nilai 2.562 sedangkan t tabel 2000. 
Ini berarti t hitung > t tabel, sehingga hipotesis penelitian diterima, atau menolak 
Ho. Kedua, terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja kepala 
sekolah (X2) dengan disiplin guru (Y) SMP Negeri se Kecamatan Seponti dengan 
t hitung memiliki nilai 2.513 sedangkan t tabel 2000. Ini berarti t hitung > t tabel, 
sehingga hipotesis penelitian diterima, atau menolak Ho. 
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Abstract: This study aims to reveal the Principal Influence Leadership and 
Motivation Work on Discipline Master Junior High School District Seponti Se 
District of North Kayong, The instrument consists of three variables: the principal 
leadership, motivation and discipline of the school head teacher. Before being 
used for research, the research instrument first tested using the external validity 
test, the instrument was tested by comparing the existing criteria on the instrument 
with the facts impiris that occur in the field. Based on the analysis results obtained 
some findings. First, a significant difference between school leadership (X1) to 
discipline teachers (Y) SMP se District of Seponti with t has a value of 2,562 
while t table 2000. This means that t> t table, so the research hypothesis is 
accepted or rejected Ho. Secondly, a significant difference between the principal 
work motivation (X2) to discipline teachers (Y) SMP se District of Seponti with t 
has a value of 2,513 while t table 2000. This means that t> t table, so the research 
hypothesis is accepted, or refused Ho. 
  




ilihat Dilihat dari kondisi kedisiplinan guru SMP Negeri se Kecamatan 
Seponti Kabupaten kayong utara, dalam berbagai hal masih banyak terjadi 
pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh para guru. Pada umumnya pelanggaran 
disiplin yang terjadi berhubungan dengan ketidak hadiran guru kesekolah, 
meninggalkan kantor pada jam kerja untuk kepentingan pribadi, maupun pulang 
kantor sebelum jam kerja usai, terlambat datang ke sekolah dan terlambat masuk 
kelas. Faktor yang berasal dari luar anggota antara lain adalah kepemimpinan 
kepala sekolah. Sedangkan salah satu factor yang berasal dari dalam anggota 
adalah adanya motivasi kerja dari para guru itu sendiri diri anggota itu sendiri. 
Motivasi adalah sesuatu berupa kemauan/kebutuhan yang mendorong seseorang 
melakukan sesuatu aktivitas untuk mencapai tujuan yang diinginkan . Rendahnya 
motivasi kerja guru akan berpengaruh terhadap kedisiplinan guru dalam 
pelaksanaan tugasnya yang pada akhirnya berpengaruh terhadap pencapaian 
tujuan pendidikan di sekolah. Berdasarkan beberapa faktor yang tersebut dapat 
meningkatkan kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugas mengajar disekolah 
sehingga kedisiplinan sesuai dengan harapan sekolah sehingga dengan 
terlaksananya kedisiplinan guru disekolah maka proses belajar mengajar dan 
pelayanan administrasi dapat terlaksana dengan baik diperlukan figur kepala 
sekolah yang berwibawa, jujur, antusias, memiliki pengetahuan yang luas, dan 
berwawasan ke depan.  Kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat 
memotivasi guru dan karyawan untuk bekerja dengan baik dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar sehingga akan menghasilkan hasil belajar siswa seperti 
yang diharapkan.  
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik juga dapat meningkatkan 
kepercayaan orang tua dan masyarakat, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 
partisipasinya terhadap usaha pengembangan sekolah, baik yang berupa 
pembangunan sarana penunjang, pembangunan lingkungan yang bersih dan 
rindang, maupun kelengkapan alat-alat yang dibutuhkan Untuk meningkatkan 
kedisiplinan guru diperlukan sosok seorang pemimpin (kepala sekolah) yang baik. 
Penulis tertarik untuk memilih kedisiplinan sebagai topik penelitian, karena 
kedisiplinan merupakan salah satu  kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan, dengan disiplin diharapkan dapat menjamin terpeliharanya tata 
tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas. Demikian halnya sekolah sebagai unit 
organasasi, dalam upaya mencapai tujuannya diperlukan kedisiplinan dari para 
anggotanya termasuk di dalamnya guru. Apabila kedisiplinan di sekolah dapat 
ditegakkan maka akan tercipta suasana yang kondusif, tertib dan teratur sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien, yang pada 
akhirnya tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai . Kedisiplinan guru akan 
dapat dicapai melalui adanya jaminan hukum berupa undang-undang dan 
peraturan peran kepala sekolah melalui kepemimpinannya kompensasi-
kompensasi yang diberikan kepada masing-masing guru itu sendiri. Kepala 
Sekolah tidak saja dituntut menguasai bidangnya (professional knowledge) namun 
yang lebih penting yaitu perlunya mempunyai karakter yang baik. Karakter baik 
merupakan perwujudan adanya keharmonisan antara pikiran (thought), kata 
(words), dan perbuatan (deeds). Untuk itu seorang kepala sekolah yang baik 





penting adalah melakukan tindakan yang nyata tentang segala sesuatu yang 
dipikirkan dan diucapkannya. Selain itu, kepala sekolah juga harus pandai 
mengkomunikasikan apa yang diinginkannya untuk dilakukan oleh para 
anggotanya. Karena kejelasan apa yang diinginkan seorang kepala sekolah perlu 
mendapat dukungan seluruh anggota organisasi dalam hal ini adalah guru. 
Sangatlah beralasan, untuk dapat meningkatkan kedisiplinan guru disekolah, maka 
diperlukan keteladanan dari kepala sekolah, meningkatkan kepemimpinannya 
menjadi lebih baik. Kegagalan seorang kepala sekolah dalam menggerakkan 
sumber daya manusia yang ada di sekolah, tidak menutup kemungkinan dapat 
menyebabkan kegagalan di semua lini dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan.  
Dari uraian pada latar belakang di atas, maka penelitian ini akan 
mengungkapkan seberapa besar kepemimpinan seorang kepala sekolah dan 
motivasi kerja terhadap kedisiplinan guru Sekolah Menengah Pertama Negeri Se 
Kecamatan Seponti kabupaten Kayong Utara. Hal tersebut menarik untuk diteliti, 
sebab dengan mengetahui kepemimpinan seorang kepala sekolah, akan diketahui 
pula seberapa besar kepemimpinan tersebut akan mempengaruhi tingkat 
kedisiplinan para guru SMP. serta seberapa besar motivasi kerja yang diterima 
oleh guru dari kepala sekolah akan berpengaruh terhadap kedisiplinannya sebagai 
guru, dalam hal ini dapat ditentukan melalui beberapa sub pokok permasalahan, 
yaitu (1). Apakah kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap disiplin 
guru SMP Negeri Se Kecamatan Seponti Kabupaten Kayong Utara? (2). Apakah 
motivasi kerja berpengaruh terhadap disiplin guru SMP Negeri Se Kecamatan 
Seponti Kabupaten Kayong Utara? (3). Apakah kepemimpinan kepala sekolah, 
motivasi kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap disiplin guru SMP 
Negeri Se Kecamatan Seponti Kabupaten Kayong Utara? 
Kedisiplinan kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dilihat dari sikap 
pegawainya. Sikap dan tingkah laku pegawai berpatokan pada kepatuhan dalam 
melaksanakan peraturan dan ketentuan yang berlaku. Mematuhi peraturan berarti 
memberi dukungan positif pada organisasi dalam melaksanakan program-program 
yang telah ditetapkan, sehingga akan lebih memudahkan tercapainya tujuan 
organisasi. Pegawai yang tertib dan disiplin, mentaati norma-norma dan peraturan 
yang telah ditetapkan dalam suatu organisasi akan dapat meningkatkan efisiensi, 
efektifitas dan produktivitas. Sebaliknya apabila pegawai atau karyawan dalam 
suatu organisasi tidak disiplin, maka akan sulit sekali melaksanakan program-
programnya, sulit meningkatkan produktivitas dan sulit merealisasikan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Simamora dalam buku Manajemen 
Sumber Daya Manusia Edisi III (2006: 610) menyatakan bahwa: “Disiplin adalah 
prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan 
atau prosedur.  
Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri karyawan dan pelaksanaan 
yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan tim kerja di dalam suatu 
organisasi”. Menurut Alma (2003: 186) mengatakan bahwa : “Disiplin dapat 
diartikan sebagai suatu sikap patuh, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai 
dengan peraturan perusahaan baik lisan maupun tertulis”. Singodimejo dalam 




kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya. Sementara Sinungan (2003; 135) mendefinisikan disiplin 
sebagai : “Sikap kejiwaan dari seseorang atau sekelompok orang yang senantiasa 
berkehendak untuk mengikuti/mematuhi segala aturan/keputusan yang telah 
ditetapkan”. Senada dengan pendapat di atas, Fathoni (2006: 172) mengartikan 
disiplin sebagai : “Kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan 
organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku”. Selanjutnya Fathoni 
menjelaskan  bahwa: “Kedisiplinan diartikan bilamana karyawan selalu datang 
dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, 
mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.” 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap dan 
perbuatan guru dalam mentaati semua pedoman dan peraturan yang telah 
ditentukan untuk tercapainya tujuan organisasi. Disiplin berkaitan erat dengan 
perilaku karyawan dan berpengaruh terhadap kinerja. Disiplin merupakan fungsi 
operatif dari Manajemen Sumber Daya Manusia yang terpenting, karena semakin 
baik disiplin karyawan semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa 
disiplin yang baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Pada 
umumnya apabila orang memikirkan tentang disiplin, yang terbayang adalah 
berupa hukuman berat, padahal hukuman hanya sebagian dari seluruh persoalan 
disiplin.  
Dengan disiplin kerja yang baik diharapkan akan terwujud lingkungan yang 
tertib, berdaya guna dan berhasil guna melalui seperangkat peraturan yang jelas 
dan tepat. Umumnya disiplin ini dapat dilihat dari indikator seperti : guru datang 
ke tempat kerja tepat waktu,  berpakaian rapih, sopan, memperhatikan etika cara 
berpakaian sebagaimana mestinya seorang pegawai guru mempergunakan alat-alat 
dan perlengkapan sesuai ketentuan, mereka bekerja penuh semangat dan bekerja 
sesuai dengan aturan yang ditetapkan lembaga. Kebiasaan-kebiasaan di atas akan 
terwujud kalau para pegawainya mempunyai disiplin yang baik. Penanaman 
disiplin ini tentunya perlu diterapkan oleh seorang pemimpin terhadap 
bawahannya untuk menciptakan kualitas kerja yang baik. Penerapan disiplin kerja 
di lingkungan kerja, memang awalnya akan dirasakan berat oleh para pegawai, 
tetapi apabila terus menerus diberlakukan akan menjadi kebiasaan, dan disiplin 
tidak akan menjadi beban berat bagi para pegawai. Disiplin ini perlu diterapkan di 
lingkungan kerja, karena seperti telah disinggung di atas bahwa disiplin tidak lahir 
begitu saja, tetapi perlu adanya pembinaan-pembinaan dalam menegakkan disiplin 
kerja ini. Hal di atas sejalan dengan pendapat Moenir yang dikutif Dahyana (2001 
: 11), bahwa  kondisi disiplin kerja pegawai tidak langsung tercipta begitu saja, 
melainkan harus ada kemauan dan usaha semua pihak terutama pihak pimpinan 
untuk menumbuhkan disiplin kerja. Sehubungan dengan itu, bagaimana 
mewujudkan disiplin kerja yang baik dalam organisasi. 
Kepemimpinan adalah terjemahan dari kata leaderhsip yang berasal dari 
kata leader. Pemimpin (leader) ialah orang yang memimpin, sedangkan pemimpin 
merupakan jabatannya. Dalam pengertian lain, secara etimologi istilah 
kepemimpinan berasal dari kata dasar pimpin yang artinya bimbingan atau tuntun. 
Dari kata pimpin lahirlah kata kerja memimpin yang artinya membimbing atau 




dikatakan bahwa definisi kepemimpinan sama banyak dengan orang yang 
berusaha mendefinisikanya. Menurut Robbins yang dikutip oleh Didin kurniadin 
(2012: 289) menyatakan bahwa Kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi sekelompok anggota agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. 
Sumber dari pengaruh tersebut dapat diperoleh secara formal, yaitu dengan 
menduduki suatu jabatan manajerial yang didudukinya dalam suatu organisasi. 
Fidler berpendapat, (1967: 8) ”leader as the individual in the group give the task 
of directing and coordinating tassk relevant group activities. Menurut Sobry 
Sutikno (2012: 111) menyebutkan bahwa kepemimpinan ialah kemampuan untuk 
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk mencapau tujuan. Menurut 
Abd Muhith dan Bahar agus setiawan (2013: 12) mengatakan bahwa 
kepemimpinan adalah suatu bentuk proses memengaruhi dan perilaku untuk 
memenagkan hati dan tingkah laku orang lain. Namun, pada umumnya definesi 
tentang kepemimpinan akan dikaitkan dengan proses perilaku memengaruhi orang 
lain dalam mencapau tujuan yang telah disepakati bersama. Artinya bentuk 
kepemimpinan merupakan suatu proses dimana seseorang atau seseorang 
memainkan pengaruh atas orang lain dengan menginspirasi, memotivasi, dan 
mengarahkan aktivitas mereka untuk mencapai sasaran yang direncanakan 
tersebut. 
Kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi kegiatan kelompok yang 
terorganisasikan dalam usaha menentukan tujuan dan mencapainya. Sedangkan 
dalam rumusan lain, kepemimpinan diartikan sebagai : Kemampuan seseorang 
untuk mempengaruhi pihak lain berbuat sesuatu dengan kehendak orang lain, 
meskipun pihak lain itu tidak menghendakinya (BP-7). Kepemimpinan 
merupakan suatu kegiatan untuk mempengaruhi perilaku orang-orang agar bekerja 
sama menuju kepada suatu tujuan tertentu yang mereka inginkan bersama 
(Nawawi, 2003: 20). Definisi mengenai kepemimpinan tersebut di atas 
mencerminkan bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses pengaruh sosial, 
yang dalam hal ini pengaruh yang sengaja dijalankan oleh seseorang terhadap 
orang lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-hubungan di 
dalam sebuah organisasi atau kelompok. Definisi-definisi tersebut berbeda di 
dalam berbagai aspek, terutama siapa yang menggunakan pengaruh, dan sasaran 
yang ingin diperoleh dari pengaruh tersebut. Salah satu pandangan menyatakan 
bahwa semua kelompok mempunyai spesialisasi peran, yang di dalamnya 
termasuk peran khusus kepemimpinan. Termasuk di dalam peran tersebut adalah 
beberapa tanggung jawab dan fungsi yang tidak dapat dibagi- bagi tanpa 
merugikan aktivitas kelompok tersebut. 
Dalam teori kepemimpinan paternalistik, disebutkan bahwa seorang 
pemimpin adalah figur seorang bapak. Oleh karena itu maka sebagai figur seorang 
bapak, kepala sekolah haruslah memiliki segala kemampuan. Sebagaimana 
dikatakan oleh Siagian (2004: 34), bahwa persepsi bagi seorang pemimpin yang 
paternalistik, dalam melakukan peran kepemimpinannya dalam kehidupan 
organisasi dapat diwarnai oleh adanya harapan-harapan dari para pengikut 
kepadanya. Harapan itu biasanya berujud keinginan agar pemimpin mereka 
mampu berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan yang layak 





Wahjosumijo ( 2008: 83 ) mengatakan  bahwa  kepala sekolah  adalah 
“seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu  
sekolah  dimana di selenggarakan  proses belajar mengajar, atau tempat di mana  
terjadi intraksi antara guru  yang memberi pelajaran dan murid menerima 
pelajaran”. Kepala sekolah adalah guru yang atas dasar kompetensinya diangkat  
dan diberi tugas  tambahan megelolah  pendidikan ( sayful sebagai: 2009: 104 ) 
kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan , menaruh perhatian  terhadap 
peserta didik, orang tua peserta didik maupun masyarakat (wahyudi: 2009: 32), 
oleh karena itu kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan frofesional  dan 
maupun melaksanakan  tugas kepemimpinannya. Dengan demikian kepala 
sekolah adalah pemimpin yang bertanggung jawab atas dasar kompetensinya 
untuk mengerakkan segala sumber  yang ada di sekolah sehingga dapat 
didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan. 
Dari pengertian diatas, di simpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
merupakan proses tindakan unhtuk memperngaruhi atau menggerakkan personil 
yang ada di sekolah  untuk melakukan pekerjaan yang di beban kan kepadnya agar 
tujuan organisasi / sekolah dapat di capai. Pinpinan (kepala sekolah)  dalam 
lemmbaga pendidikan di sekolah hrus dapat mengajak pengikutnya atau para guru 
untuk mencapai tujuan bersama. Tujuan ini di reflesikan nilai – nilai , motivasi, 
keinginan, kebutuhan, asprirasi yang di harapkan oleh pimpinan dan pengikutnya. 
Kepala sekolah harus mempunyai kemampuan mengarahkan bagi para guru dalam 
bekerja, maupun memperhatikan  kebutuhan dan tujuan  orang-orang  yang 
bekerja untuknya ( bahwa )  sehingga ke puasan kerja  bawahan selalu terpenuhi. 
Dalam urutan prioritas tanggung jawab sekolah,  pembinaan guru dan 
pegawai  admistrasi merupakan prioritas pertama. Karena itu di samping 
kemampuan  profesional dan kemampuan admistrasi, kepala sekolah  sangat perlu 
miliki pengetahuan dan ketrampilan dalam kepemimpinan, sehingga dapat 
menggerakan dan bertindak  sebagai pembimbing, pemberi saran dan motivasi  
bawahannya. Mien Ratuen Oedjoe dalam Husaini Usman  (2009: 388)  
menemukan bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu foktor  
yang mendorong dalam Rohiat ( 2009: 7 ) memberikan beberapa gambaran  
tentang prilaku  menenjer efektif; (1) mengembangkan potensi bawahan, (2) tahu 
tentang apa yang diinginkan  dan giat mengejarnya melalui motivasi yang tinggi, 
(3) memperlakukan  bawahan secara berbeda – beda sesuai dengan individunya, 
(4) bertindak secara tim manejer. 
“Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan 
yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak 
atau berbuat.”(B.Uno, 2011: 3) “Motivasi merupakan suatu dorongan yang timbul 
oleh adanya rangsangan dari dalam maupun dari luar sehingga seseorang 
berkeinginan untuk mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu lebih 
baik dari keadaan sebelumnya.”(B.Uno, 2011: 9) Malone dalam B.Uno (2011:  
66) juga mmembedakan dua bentuk motivasi yang meliputi motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik.” Motivasi intrinsik timbul tidak memerlukan rangsangandari 
luar karena memang telah ada dalam diri individu itu sendiri, yaiutu sesuai atau 




rangsangan dari luar individu.” Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai yang 
mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan 
individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan suatu yang invisible yang 
memberikan kekuatan untuk mendorong individu bertingkah laku dalam mencapai 
tujuan.  
Veithzal (2005: 455).Beliau juga mengemukakan : “Dua hal yang dianggap 
sebagai dorongan individu yaitu arah prilaku (kerja untuk mencapai tujuan) dan 
kekuatan prilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja)”. Setiap manusia 
berkeinginan meraih prestasi dan selalu mendambakanya, sehingga terdorong 
untuk melakukan aktivitas atau pekerjaan serta berusaha melakukannya secara 
maksimal. Kegagalan dalam pekerjaan akan menimbulkan rasa tidak puas, 
kecewa, bahkan mungkin frustasi, sehingga dapat mengakibatkan munculnya 
kecendrungan komplik dalam lingkungan pekerjaannya atau sebaliknya, 
kegagalan merupakan cambuk bagi dirinya untuk maju. Kegagalan bukan berarti 
tidak berhasil, akan tetapi merupakan kesuksesan yang tertunda. Hambatan dan 
ketidak puasan akan menimbulkan doronngan untuk lebih baik lagi. ( Husaini 
Usman,  2009: 259), Perilaku iniyang perlu dikuasai oleh kepala sekolah, bekerja  
memiliki keinginan untuk perubahan yang possitif,bukan meninggalkan kesan 
yang negatif. Sikap kepala ssekolah yang demikian merupakan motivasi diri untuk 
berprestasi, kegagalan bukan merupakan rintangan  akan tetapi merupakan 
cambuk untuk berprestasi. Hal ini sesuaidengan pendapat Husaini Usman (2009 : 
264) menyatakan bahwa” motivasi berprestasi ialah dorongan dari dalam diri 
untuk menguasi segala tangtangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan”. 
Mangkunegara (200: 69) mengemukakan bahwa karakteristik orang yang 
mempunyai motivasi berprestasi tinggi sebagai berikut:1). Memiliki tanggung 
jawab yang tinggi; 2). Memiliki program kerja berdasarkan rencana dan tujuan 
yang realistik serta berjuang untuk merealisasikan; 3). Memiliki kemampuan 
untuk mengambil keputusan dan berani mengambilresiko yang dihadapinya; 4). 
Melakukan pekerjaan yang berarti dan menyelesaikan dengan hasil yang 
memuaskan; 5). Mempunyai keingin untuk menjadi orang yang terkemukayang 
mmenguasi bidang tertentu. Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mempuyai 
motivasi berprestasi agar pekerjaan yang dilaksanakan berjalan sebagaimana 
mestinya, sehingga tujuan yang diharapkan organisasi sekolah dapat tercapai. 
Dengan demikian motivasi merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu 
lembaga, termasuk lemmbaga pendidikan. Pentinngya motivassi kerena motivasi 
dapat menyebabkan, menyalurkan dan mendukung prilaku manusia, supaya mau 
bekerja  giat dan antusias mencapai hasil yang optimal (Hasibuan: 2009: 141). 
Motivasi merupakan suatu faktor yang dominan dan dapat menggerakkan faktor-
faktorlain kearah efektifitas kerja (Mulyasa: 2009: 119) Disamping itu pula 
Husaini Usman (2009: 250) berpendapat: “ Motivasi kerja dapat diartikan sebagai 
keinginan atau kebutuhan yang melatarbelakangi seseorang ssehingga terdorong 
untuk bekerja”. Dengan demikian jika seseorang memiliki motivasi, maka akan 
siap melakukan sesuatu apa yang dikehendakinya (Yamin: 2010: 86). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan, bahwa motivasi 
kerja merupakan salah satu faktor yang turut menentukan kesiplinan seseorang, 




pada seberapa banyak intensitas motivasi yang diberikan. Hubungannya dengan 
kepala sekolah, motivasi kerja adalah faktor yang mendorong seseorang kepala 
sekolah untuk melakukan pekerjaan secara lebih bersemangat sehingga akan 
memperoleh prestasi yang lebih baik. Kepala sekolah yang memiliki motivasi 
adalah kepala sekolah yang setiap saat senang dan bergairah dengan pekerjaannya. 
Sedangkan kegairahan kerja adalah kemauan dan kesenangan yang mendalam 
terhadap pekerjaanyang dilakukan, sehingga akan memperoleh produktifitas kerja 
yang tinggi (Hasibuan: 2009: 143). Herberg dalam Mulyasa (2009: 123) 
mengemukakan teori dua faktor dari motivasi, yaitu faktor hygiene (lingkungan) 
dan faktor motivasi (pekerja itu sendiri). Menurut teori ini yang dimaksud faktor 
hygene (lingkungan) adalah hal-hal yang mendarong berpresatsi yang sifatnya 
ekstringsik, yang berarti dorongan yang datang dari luar diri seorang, sedangkan 
yang dimaksud dengan motivator adalah faktor yang bersifat intrinsik yang berati 
dorongan bersumber dalam diri seorang. 
Berdasarkan teori tersebut, motivasi dapat berasal dari dalam diri sendiri 
dan dapat pula ditimbulkan dari luar dirinya. Motivasi yang timbul dari dalam diri 
pimpinan merupakan dorongan kuat yang harus selalu dimiliki dan hal ini 
merupakanutama bila dibanding dengan  motivasi yang ditimbulkan dari luar 
dirinya.Pentingnya motivasi kerja bagi kepala sekolah baik yang bersumber dari 
dalam dirinya( intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) sebagai pendorong 
melaksanakan tugas atau pekerjaan pokoknya dan tugas-tugas tambahan yang 
dibedakan kepadanya. 
Kepala sekolah yang mempunyai motivasi tinggi untuk berprestassi akan 
selalu bekerja keras untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam pekerjaanya, 
karena yang bersangkutan akan merasa bangga dan bahagia jika berhasil 
menyelesaikan suatu pekeerjaan meskipun dengan mengerahkan segala 
kemampuan dan usaha mmaksimal yang cukup melemahkan, bahkan perasaan 
bangga dan bahagia ini dapat semakin memperbesar dorongan untuk meraih 
prestasi. Dengan memiliki motivasi kerja yang tinggi, kecendrungan produktivitas 
kerja kepala sekolah akan tinggi. Motivasi tinggi cendrung bekerja sebaik-baiknya 
agar mencapai prestasi kerja dengan predikat terpuji (Mangkunegara,  2010:  68). 
Motivasi kerja tersebut merupakan kekuatan yang penting yang harus ada dalam 
diri kepala sekolah sehingga ia memiliki keinginan atau semangat yang kuat untuk 
berusaha dan bekerja keras, sehinga dapat diperoleh keberhasilan bagi dirinya 




Penelitian ini menggunakan metode deskriptib dengan mengkaji fakta-fakta 
yang telah terjadi serta semua data dan informasi diwujudkan dalam bentuk 
angka, dengan analisis statistik parametric. Menurut Istijanto (2005: 109), 
polpulasi merupakan jumlah keseluruhan semua anggota yang diteliti. Berkaitan 
dengan penelitian yang akan dilakukan, populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru SMP Negeri sekecamatan  Seponti Kabupaten Kayong Utara yang 
berjumlah 42 orang guru PNS, semua guru yang akan dijadikan sampel  penelitian 




menjadi pegawai negeri antara 1 tahun  -2 tahun  dan diatas 2 tahun menjadi 
pegawai negeri, sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan guru 
PNS yang telah dianngkat diatas 2 tahun  Sampel penelitian adalah sebagian dari 
populasi yang diambil sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh popuiasi. 
Kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan teknik komonikasi tidak 
langsung karna peneliti tidak berkomonikasi langsung dengan responden 
penelitian ini  menggunakan alat tertentu yang sering disebut instrumen penelitian. 
Dalam penelitian ini, Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomina sosial. Juga jawaban 
setiap instrumen yang menggunakan skala likert. Instrumen penelitian ini 
berbentuk instrumen penilaian kepemimpinan, motivasi kerja kepala sekolah dan 
disiplin guru. Sebelum pelaksanaan pengumpulan data yang sesungguhnya 
dilaksanakan, terlebih dahulu diadakan uji coba instrument yang telah disusun. Uji 
coba ini dilakukan untuk memperoleh instrumen yang lebih valid.  
 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket sebagai 
salah satu teknik tidak langsung dalam pengumpulan data. Setelah data penelitian 
terkumpul data siap dianalisis pertama Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, dependent variable dan independent variable 
keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Uji linieritas digunakan  
untuk mengetahui  hubungan linier antara masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat yaitu antara X1 dan X2 dengan Y, Suatu variabel dapat dikatakan 
linear apabila nilai Flinieritas adalah positif dan nilai signifikansinya < 0,05. Untuk 
menguji hipotesis tentang hubungan antara dua variabel independen atau lebih 
terhadap variabel dependen dipergunakan korelasi parsial, dan untuk menguji 
tentang hubungan dua variabel independen atau lebih secara bersama-sama 
dengan satu variabel dependen dipergunakan korelasi ganda (Sugiono: 2012: 
176). 
 




Penilaian responden terhadap kepemimpinan kepala sekolah SMP Negeri se 
Kecamatan Seponti Kayung Utara cenderung tinggi yaitu 33,96 % atau sebanyak 
18 responden yang menyatakan tinggi. Ini dapat di tafsirkan bahwa Kepala 
Sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara 
memiliki kepemimpinan Kepala Sekolah rata-rata tinggi, sesuai dengan indikator 
sebagai berikut: Hubungan antar manusia, Menjadi teladan, Pemberian perintah, 
Mempengaruhi, Komonikasi dan Pengelolaan. Dari 53 responden sebanyak 33,96 
% atau sebanyak 18 responden menyatakan tinggi, sebanyak 16,98 % atau 
sebanyak 9 responden menyatakan sangat tinggi, sebanyak 30,18 % atau sebanyak 
16 responden menyatakan rendah dan sebanyak 18,86 % atau sebanyak 10 
responden menyatakan sangat rendah. 
Penilaian responden terhadap motivasi kerja kepala sekolah SMP Negeri se 




26 responden yang menyatakan tinggi. Ini dapat di tafsirkan bahwa Motivasi 
Kerja Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung 
Utara memiliki Motivasi kerja rata-rata tinggi, sesuai dengan indikator sebagai 
berikut: Dorongan untuk bekerja, Kemajuan dalam karier, Rasa tanggung jawab 
dalam pekerjaan, Dorongan untuk berprestasi, Hubungan antar pribadi, Kondisi 
kerja dan Pujian. Dari 53 responden sebanyak 49,05 % atau sebanyak 26 
responden menyatakan tinggi, sebanyak 20,75 % atau sebanyak 11 responden 
menyatakan sangat tinggi, sebanyak 15,09 % atau sebanyak 8 responden 
menyatakan rendah dan sebanyak 15,09 % atau sebanyak 8 responden 
menyatakan sangat rendah. 
Penilaian responden terhadap disiplin guru SMP Negeri se Kecamatan 
Seponti Kayung Utara cenderung tinggi yaitu 43,39 % atau sebanyak 23 
responden yang menyatakan tinggi. Ini dapat di tafsirkan bahwa disiplin guru 
Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara memiliki 
disiplin kerja tinggi, sesuai dengan indikator sebagai berikut: Pelaksanaan aturan 
kepegawaian, Pelaksanaan keputusan hasil rapat, dan Pelaksanaan kesepakatan 
hasil permufakatan. Penyelesaian tugas dan kewajiban yang menjadi 
kewenangannya, Pelaksanaan perintah atasan (kepala sekolah), Pengutamaan 
tugas dari pada kepentingan pribadi. Kejujuran, Ketelitian dan kecermatan, dan 
Dedikasi dan semangat kerja. Dari 53 responden sebanyak 43,39 % atau sebanyak 
23 responden menyatakan tinggi, sebanyak 7,54 % atau sebanyak 4 responden 
menyatakan sangat tinggi, sebanyak 24,52 % atau sebanyak 13 responden 
menyatakan rendah dan sebanyak 24,52 % atau sebanyak 13 responden 




Berdasarkan beberapa penjelasan diatas menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang diolah dengan SPSS menunjukkan bahwa koefisien regresi 
kepemimpinan kepala sekolah memiliki tingkat signifikansi 0,003, nilai ini lebih 
kecil dari 0,005 atau sig < α ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan” 
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap disiplin guru 
SMP Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara. Ini dapat ditafsirkan bahwa 
semakin tinggi kepemimpinan kepala  sekolah maka akan semakin tinggi disiplin 
guru sekolah menengah pertana negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara dan 
sebaliknya apabila kepemimpinan kepala sekolah semakin rendah maka akan 
mengakibatkan disiplin guru sekolah menengah pertama Negeri se Kecamatan 
Seponti Kayung Utara akan semakin rendah. Kepala sekolah merupakan ujung  
tombak  dan kemudian  jalannya lembaga pendidikan di sekolah, keberadaannya 
dalam organisasi  melaksanakan perannya kepalanya sebagai orang yang diberi 
tanggung jawab untuk memimpin sekolah sejalan dengan pendapat Wahjosumijo  
( 2008 : 83 ) mengatakan  bahwa  kepala sekolah  adalah “seorang tenaga 
fungsional guru yang diberikan tugas untuk memimpin suatu  sekolah  dimana di 
selenggarakan  proses belajar mengajar, atau tempat di mana  terjadi intraksi 
antara guru  yang memberi pelajaran dan murid menerima pelajaran”. oleh karena 




melaksanakan  tugas kepemimpinannya sehingga dapat meningkatkan disiplin 
guru disekolah 
Selain menggunakan nilai probabilitas atau nilai sig, metode lain yang dapat 
digunakan sebagai bukti bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 
terhadap disiplin guru adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 
tabel.  Kriteria penelaian dengan menggunakan metode ini adalah, jika t hitung 
lebih besar dari t tabel maka hipotesis penelitian diterima , dan sebaliknya. Pada 
penelitian ini t hitung memiliki nilai 2.562 sedangkan t tabel 2000. Ini berarti t 
hitung > t tabel, sehingga hipotesis penelitian diterima, atau menolak Ho. Dengan 
demikian telah membuktikan bahwa pengaruh seorang pemimpin disekolah juga 
memiliki dampak terhadap disiplin para guru untuk melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya sehingga tujuan yang telah ditetapkan bersama dapat tercapai. 
Kekuatan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah (X2) dan disiplin kerja 
guru (Y) ditunjukkan dengan koefisien korelasi ry2 = 0,404 dan koefisien 
determinasi r2 y1 = 0,1634 artinya bahwa kepemimpinan kepala sekolah 
memberikan kontribusi 16,34 % terhadap disiplin kerja guru. Hubungan 
fungsional antara kepemimpinan kepala sekolah dan disiplin kerja guru 
ditunjukkan oleh persamaan regresi Ŷ = 95,264 + 0,228 X2, yang berarti setiap 
kenaikan satu satuan kepemimpinan kepala sekolah dapat meningkatkan disiplin 
kerja guru sebesar 0,228 satuan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang diolah dengan SPSS menunjukkan bahwa koefisien regresi 
motivasi kerja kepala sekolah memiliki tingkat signifikansi 0,000, nilai ini lebih 
kecil dari 0,005 atau sig < α ini berarti hipotesis penelitian yang menyatakan” 
Motivasi kerja kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap disiplin guru SMP 
Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara. Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin 
tinggi motivasi kerja kepala  sekolah maka akan semakin tinggi disiplin guru 
Sekolah Menengah Pertana Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara dan 
sebaliknya apabila motivasi kerja kepala sekolah semakin rendah maka akan 
mengakibatkan disiplin guru Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan 
Seponti Kayung Utara akan semakin rendah. Berdasarkan teori, motivasi dapat 
berasal dari dalam diri sendiri dan dapat pula ditimbulkan dari luar dirinya. 
Motivasi yang timbul dari dalam diri pimpinan merupakan dorongan kuat yang 
harus selalu dimiliki dan hal ini merupakanutama bila dibanding dengan  motivasi 
yang ditimbulkan dari luar dirinya. Pentingnya motivasi kerja bagi kepala sekolah 
baik yang bersumber dari dalam dirinya( intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik) 
sebagai pendorong melaksanakan tugas atau pekerjaan pokoknya dan tugas-tugas 
tambahan yang dibedakan kepadanya. 
Selain menggunakan nilai probabilitas atau nilai sig, metode lain yang dapat 
digunakan untuk mengetahui variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 
adalah dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel.  Kriteria 
penelaian dengan menggunakan metode ini adalah, jika t hitung lebih besar dari t 
tabel maka hipotesis penelitian diterima , dan sebaliknya. Pada penelitian ini t 
hitung memiliki nilai 2.513 sedangkan t tabel 2000. Ini berarti t hitung > t tabel, 
sehingga hipotesis penelitian diterima, atau menolak Ho. Dengan demikian telah 




dampak positif terhadap disiplin para guru untuk melaksanakan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Kekuatan hubungan antara motivasi kerja (X1) dan disiplin kerja 
guru (Y) ditunjukkan dengan koefisien korelasi ry1 = 0,468 dan koefisien 
determinasi r2 y1 = 0,2190 artinya bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi 
21,90 % terhadap disiplin kerja guru. Hubungan fungsional antara motivasi kerja 
dan disiplin kerja guru ditunjukkan oleh persamaan regresi Ŷ = 105,469 + 0,359 
X1, yang berarti setiap kenaikan satu satuan motivasi kerja dapat meningkatkan 
disiplin kerja guru sebesar 0,359 satuan. 
Berdasarkan beberapa penjelasan diatas menunjukkan bahwa hasil 
penelitian yang diolah dengan SPSS menunjukan bahwa koefisien regresi 
kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja kepala sekolah memiliki tingkat 
signifikansi 0,000, nilai ini lebih kecil dari 0,005 atau sig < α ini berarti hipotesis 
penelitian yang menyatakan” Kepemimpinan dan Motivasi kerja kepala sekolah 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap disiplin guru SMP Negeri se 
Kecamatan Seponti Kayung Utara “.Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin tinggi 
Kepemimpinan dan motivasi kerja kepala  sekolah maka akan semakin tinggi 
disiplin guru Sekolah Menengah Pertana Negeri se Kecamatan Seponti Kayung 
Utara dan sebaliknya apabila kepemimpinan dan motivasi kerja kepala sekolah 
semakin rendah maka akan mengakibatkan disiplin guru Sekolah Menengah 
Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara akan semakin rendah. 
Selain menggunakan nilai probabilitas atau nilai sig, metode lain yang dapat 
digunakan adalah dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel.  
Kriteria penelaian dengan menggunakan metode ini adalah, jika F hitung lebih 
besar dari F tabel maka hipotesis penelitian diterima , dan sebaliknya. Pada 
penelitian ini F hitung memiliki nilai 5.051 sedangkan F tabel 3.041 Ini berarti F 
hitung > F tabel, sehingga hipotesis penelitian diterima, atau menolak Ho. Begitu 
juga dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan Determinasi menunjukkan 
bahwa angka R2 sebesar 0,568 ini berarti persentase sumbangan variabel X1 
(Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2 (Motivasi Kerja) dalam model regresi 
sebesar 56,8 persen. Atau variabel Y (Disiplin Guru) dapat dijelaskan oleh 
variabel X1 (Kepemimpinan kepala sekolah dan X2 (Motivasi kerja) sebesar 56,8 
persen sedangka sisanya sebanyak 43,4 persen dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak ditteliti dalam penelitian ini. 
Dari penjelasan perhitungan data diatas dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan dan motivasi kerja kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap 
disiplin guru Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung  
Utara. Ini dapat ditafsirkan bahwa semakin tinggi kepemimpinan dan motivasi 
kerja kepala sekolah maka akan menyebabkan disiplin guru juga akan tinggi, 
begitu juga sebaliknya jika kepemimpinan dan motivasi kerja kepala sekolah 
semakin rendah maka disiplin guru  juga akan semakin rendah. Hal di atas sejalan 
dengan pendapat Moenir yang dikutif Dahyana (2001: 11), bahwa  kondisi 
disiplin kerja pegawai tidak langsung tercipta begitu saja, melainkan harus ada 
kemauan dan usaha semua pihak terutama pihak pimpinan untuk menumbuhkan 
disiplin kerja. Sehubungan dengan itu, bagaimana mewujudkan disiplin kerja 
yang baik dalam organisasi. Dalam memberikan kedisiplinan kepada bawahan 




kemampuan dan keilmuan yang dimiliki oleh pimpinan. Selanjutnya Maryoto 
(2001: 98) mengatakan bahwa: “Pimpinan dalam pembinaan disiplin terhadap 
bawahan harus memperhatikan: pengawasan yang berkelanjutan, mengetahui 
organisasi yang dipimpinnya, instruksi harus jelas dan tegas tidak 
membingungkan bawahan. Menurut prosedur kerja yang sederhana dan mudah 
dipahami, membuat kegiatan yang dapat menyibukkan anak buah”. 
 




Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan secara umum bahwa 
kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap disiplin guru 
Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara. Secara 
khusus dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1). Terdapat pengaruh yang 
signifikan kepemimpinan kepala sekolah terhadap disiplin guru Sekolah 
Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara, dengan koefisien 
regresi sebesar 0,284 ini berarti jika variabel independen lainnya tetap atau tidak 
berubah, maka setiap kenaikan 1 poin atau 1% variabel kepemimpinan kepala 
sekolah akan meningkatkan disiplin guru sebesar 0,284, dan sebaliknya setiap 
terjadi penurunan kepemimpinan kepla sekolah 1% maka disiplin guru akan turun 
0,284. 2). Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja kepala sekolah 
terhadap disiplin guru Sekolah Menengah Pertama Negeri se Kecamatan Seponti 
Kayung Utara, dengan koefisien regresi sebesar 0,343 ini berarti jika variabel 
independen lainnya tetap atau tidak berubah, maka setiap kenaikan 1 poin atau 1% 
variabel  motivasi kerja akan meningkatkan disiplin guru sebesar 0,343, dan 
sebaliknya setiap ada penurunan 1% variabel motivasi kerja maka disiplin guru 
akan menurun 0,343. 3). Kepemimpinan dan motivasi kerja kepala sekolah secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap disiplin guru Sekolah Menengah 
Pertama Negeri se Kecamatan Seponti Kayung Utara, sebesar 0,568 ini berarti 
persentase sumbangan variabel X1 (Kepemimpinan Kepala Sekolah) dan X2 




Berdasarkan hasil penelitian ternyata pengaruh kepemimpinan dan motivasi 
kerja kepala sekolah terhadap disiplin guru sangat signifikan oleh karena itu 
Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri maupun Swasta se Kecamatan Seponti 
Kayung Utara disarankan: 1) Kepala sekolah untuk meningkatkan pengawasan 
terhadap disiplin bawahannya, agar disiplin bawahan terkontrol dengan baik. 
Dengan pengawasan yang intentsif dapat meningkatkan disiplin guru dalam 
melaksanakan tugas. 2). Untuk melakukan ppenilaian secara periodik kepada 
bawahan, agar setiap kekurangan bawahan dapat segera di ketahui dan dilakukan 
pembenahan serta kelebihannya dapat dihargai secara wajar.3). Bagi calon peneliti 
yang berminat untuk melakukan penelitian disarankan: a) Untuk melakukan 




diperkirakan dapat mempengaruhi disiplin guru, b). Disarankan untuk melakukan 
penelitian kualitatif agar dapat mengungkap secara jelas faktor-faktor yang dapat 
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